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TANAH UNTUK SANITASI LINGKUNGAN
TERHADAP LIMBAH CAIR INDUSTRI

Oleh : Ir. Susilowati *
ABSTRACT

Industnial waste management, especially industrial waste water usually is

saiied out using a high mechanical system, which is need a relative expensive cost.
Iliin in not adjustable for small and medium scale industry. The industrial waste,
Sapwcially industrial waste water is a potential element for environmental
depindation Actually some of specific matter on industrial waste water is posible to
et lor agniculiure to increase the essential soils matter and can improve the physical
wind Chemical soils fertility as a cheap fertilizer.
Ihe main matier and the form process of the soils give a special character and
vutienty. Thas character influences the physical and chemical quaity of soils. With
e pressence of this character and quality. soils have three functions : as a filter, as a
Iilter and as a system changer. Based on the soils characteristic and quality, soils
tan be useful for environmental sanitation of industrial waste water. Soils can be
Ul unother efficient alternative for waste water industrial management, especially
e small and medium scale industry.

ABSTRAK

Pengelolaan limbah industri, terutama limbah cair biasanya dilakukan
inpan sistem mekanis tinggi yang membutuhkan biaya relatif mahal. Kenyataan ini
mnpgakibatkan industri kecil dan skala menengah tidak mungkin melaksanakannya.
I tmbal industri, utamanya limbah cair industri merupakan unsur potensial bagi
Wiwaman  kelestarian kemampuan lingkungan. Namun sebetulnya unsur-unsur
ertentu dalam limbah cair tersebut punya kemungkinan untuk dimanfaatkan oleh
sekior pertanian, yaitu dapat menambah kandungan nilai hara dalam tanah. Berarti
Iwirmantant scbagai bahan untuk perbaikan kesuburan fisika dan kimiawi tanah,
dengan demikian berfungsi sebagai cara pemupukan yang murah. Sifat dan jenis
tanah sangat ditentukan oleh batuan induk dan proses pembentukan tanah itu
sndin. Keadaan ini akan berpengaruh terhadap sifat-sifat fisika dan kimiawi tanah.

*) Ajun Peneliti Muda Bidang Kulit, Karet dan Plastik pada Balai Besar Penelitian dan
Pengembangan Industri Kulit, Karet dan Plastik Yogyakarta.
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Dengan adanya sifat-sifat ini, maka tanah punya kemampuan berfungsi sebagai
penyaring, penyangga dan sistim alih rupa. Dengan adanya fungsi tanah seperti ini,
maka pemanfaatan tanah untuk sanitasi lingkungan terhadap limbah cair industri
menjadi alternatif yang tepat bagi pengelolaan limbah cair industri, terutama untuk
industri skala menengah dan kecil.

I. PENDAHULUAN

Perkembangan bidang industri di Indonesia makin cepat sejalan dengan
pelaksanaan pembangunan yang dilaksanakan oleh pemeriniah. Keadaan ini selain
memberikan dampak positif terhadap peningkatan kesejahteraan masyarakat, juga
berdampak negatif dengan timbulnya berbagai masalah pencemaran lingkungan.
Namun pemerintah telah menggariskan kebijakan bahwa pengembangan industri di
Indonesia adalah pengembangan industri yang berwawasan lingkungan.

Salah satu usaha yang dilakukan untuk pengendalian pencemaran adalah
diadakan penataan ruang, dengan penetapan daerah-daerah tertentu untuk kawasan
tndustri. Namun kenyataannya di lapangan menunjukkan bahwa lokasi industri

belum seluruhnya berada dalam satu kawasan industri. Terutama industri kecil yang

lokasinya bertebaran di daerah permukiman atau perianian. Keadaan ini
menyebabkan limbah yang dihasilkan sukar diawasi dan dikendalikan.

Limbah industri dapat berupa limbah cair, padat atau gas dan debu.
Kandungan limbah dapat berupa bahan organik, anorganik, garam dan bahan
beracun yang dapat menimbulkan masalah pencemaran lingkungan. Besar kecilnya
pencemaran yang ditimbulkan oleh limbah industri ditentukan oleh bahan baku,
bahan pembuntu dan prosesnya, hal ini akan menentukan kandungan bahan
pencemarnya. Limbah industri dapat menimbulkan masalah pada tanah, air dan
udara. Pada umumnya, pencemaran oleh air lebih besar akibainysz karena air
merupakan kebutuhan pokok makluk hidup dan air bersifat dinamis schingga lebih
luas sebaran dampaknya. Keadaan ini akan lebih diperberat lagi apabila pabrik tidak
mezlaksanakan pengelolaan limbah buangannya,

Pengelolaan limbah uniuk menanggulangi pencemaran lingkungan yang
biasa dilakukan adalah sistem mekanis tinggi, dengan biaya yang tinggi pula.
Hal ini tidak akan terjangkan oleh industri skala menengah atau skala kecil.
Oleh karena itu perlu dicari sistem penanggulangan limbah yang murah, dan
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bl e
Stk b gt diambil mantaat yang sebesar-sebesarnya dari limbah yang

St untuk negara berkembang seperti Indonesia. Bahkan apabila
Wbl ki
bl Cade industri dan tanah

40 bk cair industri

L imbih cnir dari kegiatan industri merupakan unsur potensial untuk
b kelestaraian kemampuan  lingkungan, khususnya lingkungan  air.
Ui demikinn pengelohan air baungan, Khususnya pengolahan buangan cair
Pl st berarti sebagai bagian dari upaya manusia untuk mengamankan
winbier wie yany sangat dibutuhkan oleh mahkluk hidup.

Denpan makin meningkatnya industri baik dalam  Kuantitas maupun
Wi, wertn makin kompleknya proses industri, maka macam dan sifat imbah
Wt vy dihasilkan juga makin meningakat dan Kadang-Kadung sangat kom-
deks Dengan demikian, maka penanganannya juga tidak mungkin sama. Suatu
It yung spesifik perlu dikerjukan untuk setiap macam limbah cair industn
yit diperoleh hasil yang memuaskan,

Melihat alasan tersebut, maka penanganan limbah cair industri merupa
Wil yang sangat serius dan memerlukan penanganan khusus. Penanganan ini
feii e memerlukan biaya yang tidak kecil. Namun apabila Kita hhat dani segi
Wi faatnya, sebetulnya limbah cair ini punya potensi untuk menghasilkan nilai
Wbl Kandungan-kandungan tertentu pada limbah cair industri dapat di-
pinbintkan untuk sektor pertanian, untuk menambah kandungan nilai hara
dalwm tanah yang berarti bermanfaat  dalam perbuikan Kesuburan fisik dan
bimlawi sehagai cara pemupukan yang murah. Dengan demikian akan tercapai
(i pelestarian kemampuan lingkungan dengan pengendalian pencemaran.

Hal penting yang perlu diingat dalam pemanfaatan cara ini adalah bahwa
dibalik keuntungan tersebut, pemantaatan limbah cair industii juga :
I menpandung resiko adanya logam-logam berat
Iy whun terjadi konsentrasi yang tinggi dari jasad renik sehingga bersitat
meracun bagi tumbuhan
4 terikutnya penyakit bersama jasad perombak
I timbulnya bau tidak sedap
%) nncaman terlarutnya nitrat ke dalam air tanah
(1) hertambahnya populasi lalat.
Limbah cair industri beragam sifat dan komposisinya, masing-masing
pnya satu atau lebih unsur yang membedakan satu dengan yang lain. Secara
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" gerakan air (Arif, 1986)

36

umum limbah cair industri mengandung pencemaran berupa :
1) bahan organik
2) bahan anorganik
3) logam berat (Cd,Ni, Hg, Cr dan lain-lain)

Kandungan unsur hara dan bahan organik dari limbah cair ini berma
untuk memperbaiki sifat fisik dan kimiawi tanah. Namun kandungan lo
berat apabila terserap tanaman akan tertimbun dalam jaringan tanaman,
hingga tidak secara langsung akan masuk ke dalam tubuh manusia yang m
konsumsikannya. Pada akhirnya akumulasinya dalam tubuh manusia
menyebabkan berbagai penyakit, terutama penyakit kanker (Mahida, U.
1981)

Funuh ttu merupakan medium alam untuk pertumbuban tanaman.
winh menyedinkan unsur-unsur hara sebagai sumber makanan tanaman untuk
witinblinnnya. Selanjutnya unsur hara diserap oleh akar tanaman dan melalui
Lt bl menjadi senyawaan organik seperti karbohidrat, protein, lemak dan
Wiy lntn yung amat berguna bagi kehidupan manusia dan hewan.

112, Terbentuknya tanah

Fuktor-faktor pembentuk tanah adalah : iklim, bahan induk, timbulan,
Wghivme dan wakeu. Sifat yang dihasilkan merupakan fungsi dari faktor-faktor
withentuk tinah. Adanya beraneka ragam jenis tanah dapat disebabkan karena
wiheidunn dulam hal bahan induk, waktu atau suasana lingkungan yang meng-
Wi proses pembentukan tanah. Faktor-faktor luar merupakan faktor aktif me-
itk an sunsana lingkungan.

Komponen utama dari tanah adalah : bahan mineral, bahan orgnaik,
(it elan air ranah. Tanah yang terbentuk dari bahan-bahan berupa bahan
pineial dan orgnaik, air, serta udara tersusun dalam ruangan yang membentuk
whih tunnh. Di bawah kondisi alami, perbandingan udara dan air selalu ber-
bl bl tergantung kepada cuaca dan faktor lainnya. Bahan penyusun tanah
whing hercnmpur di dalam tanah sehingga sukar dipisahkan.

Mfoses pembentukan tanah sebetulnya merupakan serangkalan proses
Wi merubah suatu bahan induk menjadi tanah. Sebagai bzahan induk adalah
sl dusar yang telah mengalami pelapukan, skemanya adalah :

T > bahan induk -—--------— > tanah
pelapukan pembentukan teras

I'roses pelapukan dibedakan : pelapukan fisis, pelapukan kimia, pelapuk-
W biologis dan yang sangat berpengaruh terhadap ini semua adalah air.

Pelapukan secara fisis mencakup proses-proses : pembekuan dan pen-
whian, pemanasan dan pendinginan, pembahasan dan pengering, erosi, serta
spinten mahkluk. Hal ini akan mengakibatkan pecahnya bahan induk tanpa
b komposisi kimianya.

P'elapukan kimia terutama berlangsung dalam daerah dengan kelembaban
Wpel, terletak pada garis lintang yang rendah, mempunyai timbulan (relief)
euluny dun yang dihuni oleh banyak tumbuh-tumbuhan dan hewan. Pada proses
il komposisi dan sifat kimia bahan induk berobah. Termasuk dalam proses ini
taluli hidrolisis, oksidasi, reduksi dan lain-lain.

Pelapukan biologis terjadi karena kompleks organik tanah, yang berasal
Wil uisiesisa tumbuh-tumbuhan mengandung asam-asam anorganik (asam-asam

Penggunaan limbah cair industri untuk pengairan, terutama hasil tana
yang langsung dimakan mentah (misalnya : buah, sayur untuk lalap) harus
lakukan dengan sistim alur bawah atau pembasahan tahan lapis bawahan, ti
dengan penyemprotan. Hal ini untuk menghindari penyakit yang tertinggal
daun atau buah (Winter, 1978)

Pengaruh yang ditimbulkan oleh berbagai limbah industri terh
lingkungan ditentukan oleh sifat meracun bahan dalam limbah dan konsen
bahan dalam limbah. Sedang komposisi kimiawi ditentukan oleh tipe pengo
an limbah, jenis industri dan fasilitas pengolahan limbah. Pencemaran air ta
oleh limbah cair dapat terjadi karena faktor geologi dan geomorfologi lo
pembuangan dan cara pembuangan. Limbah cair yang dibuang di suatu te
akan meresap ke dalam tanah dan mencemari air tanah. Karena air bersifat
namis maka pencemaran akan menyebar keseluruh wilayah mengikuti

2.2 Tanah
2.2.1. Batasan

Apakah tanah itu ?. Banyak batasan (definisi) yang dibuat orang tent
tanah, tergantung dari sudut pandang seseorang atau kegunaannya. Misal
ahli bangunan akan memberi definisi yang berbeda dengan ahli pertani
Definisi kombinasi antara pendapat Jootte dan Marbut (dari Amerika Serik
tanah adalah tubuh alam (natural body) yang terbentuk dan berkembang se
akibat bekerjanya gaya-gaya alam (natural forces) terhadap bahan-bahan al
(natural material) dipermukaan bumi (Nurhayati Hakim Jkk, 1986).
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sulfat, nitrat, dan fosfat) dan asam-asam organik (asam-asam formiat, as
oksalat dan beberapa lainnya). Akar-akar tumbuhan dapat mengeluarkan [:
an-larutan ke dalam medium sebagai eksudat. Juga pernafasan akar m
hasilkan gas CO2 yang bereaksi dengan lengas tanah menjadi H2CO3.

Dari faktor-taktor, komponen-komponen dan proses pembentukan
maka mereka tidak bercampur dengan cara tak beraturan dan tidak berben
tetapi bercampur bersama membentuk suatu bodi tanah yang teratur, de
struktur tertentu dan sifat-sifat fisis dan kimia yang sementara scba
dihasilkan dari sifat- sifat komponen individualnya, bersifat sangat spesifik
sistem tanah terpadu. Sifat-sifat tanah yang berbeda-beda menentukan ba
mana mereka bereaksi terhadap lingkungan dan terhadap praktek-pra
kultural.

et b bedne varabel ine dipengaruhi oleh tekstur dan struktur tanah. Poro
B tnihe Beckantin erat dengan jumlah udara dalam tanah. perakan wir dan
o bt ahone dadam tanah (Landon, 1984).

fara twlara tanah berhubungan  dengan  sitat-sifat  fisik  tanah  dan
e nmbalinn tanaman. Terbatasnya udara dalam tanah akan menghambat per-
B o perkembangan akar tanaman, menghambat pernafasan akar,
bt penyerapan aic dan unsur hara dari dalam tanah, serta menekan
At foed pasadd hidup dalam tanah (Baver, 1951).

Vi tanale berperanan penting dalam mengendalikan aktititas jasad
b btk tanaman maupun kegiatan biologi tanah. Suhu berperanan pula
b aneneatikan reaksi-reaksi kimia, sifat fisika dun fisika-kimia tanah.

Worn tanah, digambarkan sebagai petunjuk tentanyg sifat-sifat tanah.
Foatdangnn bahan organik, kondisi drainase dan aerasi adalah sifat-sifat tanah
caig it kitannys dengan warna tanah. Warna tanah dapat digunakan dalam
Fhstibonnd tanah mencirikan perbedaan horizon-horizon, erat kaitannya dengan
L adignn bahan organik, ikatan besi dan pencucian tanah.

2.2.3. Sitat-sifat fisika tanah

Hal yang erat kaitannya dengan sifat-sifat fisika tanah adalah @ tek
tanah, struktur tanah, konsistensi tanah, porositas tanah, tata u
tanah, suhu tanah, dan warna tanah,

Tekstur tanah : adalah perbandingan antara fraksi-tfraksi pasir, debu
lempung. Tekstur tanah mempengaruhi sifat fisis, kimia dan fisiko-kimia ta
dengan demikian tekstur tanah erat hubungannya dengan produktivitas ta
Tanah bertekstur ringan (kandungan pasir tinggi) mudah diolah dan mu
meloloskan air, sedangkan tanah bertekstur berat (kandungan lempung tin
sukar diolah dan sukar meloloskan air.

Struktur tanah : adalah penyusunan (arrangement) partikel-partikel ta
primer (pasir, debu dan lempung), membentuk agregat-agregat yang
dengan lainnya dibatasi oleh bidang belah alami yang lemah. Struktur ta
dapat memodifikasikan pengaruh tekstur dalam hubungannya dengan kel
baban, porositas, tersedianya unsur-unsur hara, kegiatan jasad hidup dan
tumbuhan akar (Brady, N.C, 1974).

Konsistensi tanah adalah istilah yang digonakan untuk  menunju
mani- festasi gaya-gaya fisika yakni Kohesi dan adhesi yang bekerja di dal
massa tanah dengan kandungan air yang berbeda-beda. Konsistensi penti
untuk klasifikasi tanah, pengelolaan tanah dan perencanaan alat-alat oleh ta
(Kohnke, 1968).

Porositas tanah. Jumlah pori di dalam tanah dan ukuran yang ditunj
kan dengan porositas total tanah dipakai sebayai indikator umum keadaan fi
tanah. Berat dan ruang pori tanah bervariasi dari satu horizon ke horizon y:

L, Sitat-sifat kimia tanah

St sitat kimia tanah yang penting adalah @ kemasaman tanah, bahan
ar gl laipasitas penukaran kation dan sifat sanggan tanah,

Iemasaman tanah. Kemasaman larutan divkur dengan jumlah hidrogen
Wbil (1Y), biasnaya ditunjukkan sebagai nilai pH, pH adalah log negatif dari
W' Pada keadaan netral HY = OH atau pH = 7, apabila H* > OH maka
it = 7 dun sebaliknya H" > OH maka pH >7.

Menurut Notohadiprawiro (1977), kemasaman tanah mempunyai 3 akibat
penting Yung pertama akibat langsung terhadap tanaman karena peningkatan
ot b Hideogen bebas, Akibat kedua adalah mengenai ketersediaan hara, ke-
Bk an unsur hara berada dalam ketersediaan terbaik pada pH 6,5. Akibat
botipn wdalah hidrolisa mineral-mineral lempung yang mengakibatkan pembe-
b lon Al dalam jumlah besar dan penghancuran kompleks jerapan anorganik

ching e KPK merosot sekali.

Wihan organik. Bahan organik terdiri atas sisa-sisa tumbuhan, hewan
dite mnusia. Seluruh zat organik di dalam tanah, hidup atau mati, segar atau
fotmibuk, adalah bagian dari baban organik tanah. (Kohnke, 1984). Peranan
Bithin orpanik dalam tanah mencakup @ sumber eenrgi jasad renik, sumber hara
dun pertukaran kation, bahan pembentuk dan pemantap agregat, sebagai bahan
vang meningkatkan ketersediaan lengas tanah dan membantu mengendalikan
iivin permukaan serta erosi (Cook & Ellis, 1987; Kohnke. 1984).

' scrane Kulit, Kare Itk
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sk dun o padat dari larutan, lumpur dan limbah industri yang mung-
LU i bahan beracun seperti @ F, Hyg, Cd, Ph, Zn, Cu dan schagai-
W i teatahinn dalam tanah, sehingga tahan lapis bawahnya dan air tanah
A hinyn dlipelibara kebersihannya. Tanah l;lpungam dan debuan mempu-
WAL il penyaringan yang  besar, namun  permiabilitasnya  terbatas.
Fapstinn penyiringan sama dengan jumlah air yang mengalami penahiran per
Al wiktu - sebagai contoh, pada tanah lempungan dan debu punya kapasitas
Pty aringan yang cendah, sedang tanah pasir secara nishi merupakan penyaring
Ca ek kompak, karena air mudah lolos secara cepat.

Kapasitas Penukaran Kation (KPK). KPK adalah kemampuan K
tanah untuk menyerap dan menukarkan kation. KPK dari herbagai tanah s
beragam, bahkan dari tanah yang sejenispun, KPK nya dapat berheda.

KPK ini dipengaruhi oleh sifat dan ciri tanah, antara lain : reaksi
atau pH, tekstur tanah, jumlah dan jenis mineral lempung, jumlah dan
hahan organik, serta pengapuran dan pemupukan.

Sifar  sanggaan tanah. Komponen tansh yang mempunyai
menyangga adalah gugus asam lemah seperti karbonat serta kompleks kol
tanah. Dapat dikatakan bahwa koloid lempung dan humus adalah b
penyangga reaksi tanah. Adanya bahan penyangga dalam tanah dapat me
penurunan pH yang drastis akibat bertambahnya ion oleh suatu proses big
atau penambahan bahan dari luar. Sifat sanggan ini sangat penting a
dalam menjaga kestabilan reaksi dalam tanah,

VL Perinan penyangga

Iuprnitis penyangga tanah juga penting dalam konteks lingkungan, mulai
AL iy ernpan bahan larut air dalam air hujan seperti NOx dan SOx, unsur
Bopein terlarat, biosida terlarut dan pencemaran industri atau pengendapan
Bl fergantung pad nilai pH dan potensial redok. Kapasitas penyangga ting-
ri ol funih dengan kandungan lempung dan debu yang tinggi serta kandungan
wlin onganik tinggi.

Fenomena serapan dan pertukaran ion ditemukan pertamakali oleh
Hisias Way pada tahun 1852, Pengamatannya pada bou yang tidak sedap dari
(Pik Kandany dapat hilang setelah dicampur dengan tanah. la juga mengamati
Bl kehilangan amoniak dari pupuk kandang dapat dikurangi bila dicampur
dvigan tanah. Timbul pertanyaan, bahan apakah kirannya dari dalam tanah
comp dapat menyerap amoniak. (Nurhayati hakim, 1986). Fenomena ini merupa-
bun wntu sifat dari sifat dari tanah sebagai penyangga, yang sangat berguna
daluin knitannya sebagai fungsi sanitasi.

Sulah satu sifat tanah yang berpengaruh dalam menyangga pencemaran
B berat adalah KPK tanah, Nilai KPK tanah ditentukan oleh tekstur dan
Fulill tunah. Tekstur tanah menentukan luas permukaan jenis tanah, sehingea
han herpengaruh terhadap jumlah muatan tanah. Semakin halus tekstur tan;l?l.

iukin luas permukaan jenis tanah, sehingga KPK tanah semakin besar. Seba-
HEiyn, semakin kasar tekstur tanah, semakin kecil luas permukaan jenisnya,
colilnpen KPK tanah makin kecil. ; :
Ada dua jenis koloid tanah, yaitu anorganik dan orpanik. Koloid anor-
aiik meliputi lempung, mineral amorf (alofan dan haloysit), serta oksida besi.
Luloid organik yaitu bahan organik. Tanah yang kaya bahan organik didominasi
Jeh wlofan dan lempung 2:1, umumnya KPK besar, scdang tanah yang di-
It oleh pasir, oksida besi dan lempung 1:1 biasanya punya KPK rendah.

3. Peranan tanah untuk sanitasi lingkungan

Tanah adalah sistem biologis dinamis yang berkapasitas hesar i
menampung dan mengembalikan bahan-bahan biologis dan kimiawi menja
berbahaya. Tanah selalu dipakai sebagai penerima alami dan penahir se
jenis limbah (Verloo, 1991). Tetapi tanah memiliki pembatas yany harus
perhatikan. Menurut Schroeder (1984) tanah mempunyai peranan tamb
penting sebagai @, .

1) penyaring,
2) penyangga,
3) sistem alih rupa.

Kemampuan tanah untuk mempertahankan dan menyaring berma
macam ion merupakan bagian penting dart peranan tanah dalam  bios
Peranan dan sifat-sifat tanah inilah yang erat kaitannya dengan Kemam
tanah sebagai media sanitasi terhadap limbah cair industri. Penyimpanan
dalam tanah ditentukan oleh fenomena serapan yany terjadi pada saling tin
antara fase padat dan fase cair aktif (Bolt, 1991). Menurut Forstner (I
kemampuan menyerap pencemar di- tentukan oleh sifat-sifut tanah seperti

1) tekstur,

2) kemasaman

3) kapasitas penukaran kation dan

-4) kandungan bahan organik dalam tanah.

3.1. Peranan penyaring
Tanah sebagai penyaring sisa padat dan bahan pencemar berupa d
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Sebagian besar muatan lempung 2:1 bersifat tak terubahkan, se
lempung 1:1 bahan organik, alofat dan halosyit umumnya bersifat teruba
(Variable charge) (sanches, 1976). Muatan terubahkan ditentukan oleh nila
Kalau pH naik, kemampuan menyerap kation akan naik, dan apabila pH tu
maka kemampuan serapan anion turun.

KPK tanah makin besar, semakin besar pula kemampuan meny
kation, sehingga tidak hilang terbawa air perkolasi. Pada umumnya KPK t
akan turun dengan bertambahnya jeluk (Mohr,1972). Hal ini berkaitan de
kandungan organik tanah yang semakin kecil dengan bertambahnya jeluk.

Logam berat dalam limbah biasanya membentuk senyawa dengan a
anion seperti : CO3, Cl, SO4 dan sebuzainya, yang terdapat dalam lim
Melalui pertukaran kation, logam berat tersebut terjerap oleh koloid t
(cothern et al, 1977). Faktor-faktor penting yang mempengaruhi penjer:
kation oleh koloid tanah adalah valensi, jari-jari kation dan konsentrasi ke
(Puls & Bohn, 1988). Kation bivalen akan diserap lebih kuat dibanding de
kation monovalen dan setiap kation akan menggantikan dua jon H' atau ke
monovalen lain yang berada dalam komplek jerapan (Salim & Cooksey, 198]

Potensial penukaran kation menurut jenis unsur adalah sebagai beriku

Fe>Al>Cr>Hg>Cd>Cu>Zn>Ni>Co>Mn>Ca>Myg >k NH
> Na.

Selain KPK, KPA juga berperanan dalam menckan pencemaran an
Koloid tanah seperti alofan dan haloysit mempunyai KPA yang tingei (Sanc
1976). Dengan KPA yang tinggi, daya jerap koloid tanah terhadap anion ti
pula. Potensial penukaran anion adalah sebagai berikut : AS —= P> Mo >
Se>B>8>8 (S04) CL =N(N)3 (Schroerder, 1984),

3.3. Peranan tanah sebagai alih rupa
Bahan pencemar organik, misalnya : urine, facces, pupuk, sisa maks
ternak, sisa daging, sari limbah (slugde), biosoda organik, mungkin dialih
kan dan dihancurkan menjadi bahan yang tidak berbahaya oleh kegiatan or
tanah melalui pembusukan dan humifikasi (Schoerder, 1984). Proses alih
dibedakan menjadi tiga tahap :
a). Tahap biokimia awal, termasuk hidrolisa dan oksidasi
b). Penghancuran mekanis, dilakukan oleh makro dan mesofauna men
fragmen yang lebih kecil
¢). Penghancuran oleh mikrobia, organisme saprotit dan heterotrot dar
tanah dan mikrofauna akan memecahnya menjadi ikatan sederhana se
ensimatik, yang dipakai oleh organisme untuk membangun tubuh te
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wintmnyn dipakal sebagai sumber energi.

Menurat Hayes (1911), baru-baru ini diketahui bahwa selain alih rupa
Itk dnteraksi antara bahan-bahan organik dengan permukaan koloid tanah
wientighatkan alih rupa bahan kimia, alih rupa abiotik ini mempunyai ciri-ciri
yaitg hniple sma dengan alih rupa ensimatik.

4 KESIMPULAN
Dhael witat dan jenis limbah cair yang dihasilkan oleh industri serta sifat-
sl dun kemampuan tanah terhadap limbah cair industri, maka dapat diambil
bhwinpn kenimpulan sebagai berikut :
4 | kwrena sifat fisika dan kimianya, maka tanah sangat mingkin dipakai
sehinganl salah satu media sanitasi lingkungan untuk limbah cair industri.
4 ! Kemampuan sanitasi tanah untuk limbah cair industri sangat di-
pengaruhi oleh sifat dan jenis tanah, yang mana hal ini sangat erat kaitannya
dengnn proses pembentukan dan bahan induk dari tanah tersebut.
4V Pemakaian tanah sebagai media sanitasi lingkungan untuk limbah cair
induntet mempunyai keterbatasan, dan harus memperhatikan akibatnya terha-
tup kandungan bahan beracun berbahaya pada tanaman yang tumbuh di atas
tunnh tanah tersebut.
4 4 Pemakaian tanah sebagai media sanitasi lingkungan sangat mungkin
wintuk dilaksanakan, untuk itu perlu diadakan penelitian lebih lanjut.

DAFTAR PUSTAKA

Al ALK, 1986, Dampak Timbunan Sampah terhadap Air Tanah di Daerah
Py dan sekitarnya,” Kotamadya Bandung. 70 h . Makalah mahasiswa Pasca
Nt junn, UGM Yogyakarta.

Halt, G.H., 1991. Sorption in Soil; Theoritical Consideration. dalam Bolr,
(1., MF. de Boodt, M.H.B. Hayes and M.B. McBride (eds.). Interactions
Kluver Acad. Pub., Dordrecht.

ook, R.L. & B.G. Ellis, 1987. Soil Management, A World View of Conserva-
ton and Production, p.46-60. John Wiley & Sons Inc., New York.

Huyes, M.H.B. & U. Mingelrin, 1991. Interaction between Small Organic
t hemicals and Soil Colloidal Constituents dalam Bolt, G.H., M.F. de Boodt,

Vol. XII No. 22 Th. 1996/1997 43



M.H.B. Hayes and M.B. McBride (eds.) Interaction at the Soil Colloida:
Solution interface, p 323-407. Kluver Acad. Pub., Dordrecht.

Kohnke, H. 1986. Soil Physics, 224 p. McGraw Hill Inc., New York.

Mahida, U.N., 1981 (terjemahan Soemarwoto), 1984. Pencemaran air
pemanf.uatan limbah industri, 453 h. CV Rajawali, Jakarta.

Notohadipawiro, T., 1975. Beberapa Parameter Penting Air Tanah Sebagal
Pengairan untuk Menduga Pengaruhnya atas Produktivitas Tanah. Sem
Pengembangan Air Tanah untuk Irigasi, Ditjen PUTL, Surabaya.

Notohadipawiro, T. dan Hanum, S., 1978. Asas-asas Pedologi. Departe
Ilmu Tanah Fakultas Pertanian, UGM, Yogyakarta.

Nurhayati Hakim dkk. 1986. Dasar-dasar Hmu Tanah. Penerbit Univer
Lampung, Lampung.

Schroerder, D., 1984. Soils, Facts and Concepts. 140 p. Int. Potash Inst. By

Suwardjo, H., 1990. Dikiat Fisika Tanah. Latihan Teknik anuhm fa
Tanaman, Air dan Pupuk. Pusat Penelitian tanah, Bogor.

Supartini, M., 1990. Dikiat Kimia Tanah. Latihan Teknik analisa Ta
Tanaman, Air dan Pupuk. Pusat Penelitian Tanah, Bogor.

44 Majalah Barang Kulit, Karet dan Plastik



